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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 Alat dan Bahan Penelitian 
 

      
(a)                                        (b) 
Gambar 1 (a) Colony counter;(b) Spektrofotometer 

 

Bahan Penelitian 

             (a)                                    (b)                                    (c) 

 
Gambar 2 (a) Bunga cengkeh kering; (b) Bubuk bunga cengkeh; 

 (c) Hasil destilasi air bunga cengkeh (panah putih) 
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Lampiran 2 Skema Prosedur Penelitian  

Tahap Pembuatan Kultur Bakteri 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Identifikasi dengan 

pewarnaan Gram, uji 

katalase dan cakram 

basitrasin 

 

 Dikultur kemudian di inkubasi 

selama 18-24 jam dengan suhu 

37°C  

Minyak atsiri bunga cengkeh Streptococcus pyogenes 

Mengukur kepadatan bakteri dengan 

Spektrofotometer dengan panjang gelombang 

540 nm ,kemudian dilakukan pengenceran 

hingga diperoleh 106 CFU/ml 

Bakteri dengan koloni 106 CFU/ml 

diambil dan dimasukkan ke dalam 

masing-masing tabung reaksi yang 

sudah berisi suspensi aquades dan 

ekstrak dengan volume masing-masing 

sebanyak 1 ml 

Konsentrasi ekstrak yang 

digunakan yaitu 0,55%, 

0,50%, 0,45%, 0.40%, dan 

0,35%  

Suspensi diinkubasi selama 

18-24 jam dengan suhu 

37°C 

Masing-masing konsentrasi 

ekstrak dicampurkan 

dengan aquades dengan 

jumlah tertentu sehingga 

diperoleh konsentrasi yang 

diinginkan kecuali KK 
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Tahapan Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
 
 

 
 

 

 

Melakukan tes cakram 

pada media BHIA 

Melakukan Streaking  untuk  

seluruh tabung pada media BHIA 

Menentukan KHM 

Media diinkubasi selama 18-

24 jam dengan  suhu 37°C 

 

Menentukan KBM dengan melihat  

konsentrasi mana pada BHIA yang 

tidak ada pertumbuhan koloni kumannya 

Menghitung Koloni yang tumbuh dengan  colony counter 

Membuat tabel  hasil perhitungan jumlah koloni  

Analisis data 
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Lampiran 3 Analisis statistik 
 

Uji Normalitas 
 
 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Konsentrasi JumlahKoloni 

N 20 20 

Normal Parameters
a,,b

 Mean .4500 5.32 

Std. Deviation .07255 4.737 

Most Extreme Differences Absolute .155 .156 

Positive .155 .156 

Negative -.155 -.147 

Kolmogorov-Smirnov Z .692 .698 

Asymp. Sig. (2-tailed) .725 .715 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
Uji Homogenitas Ragam Data 

 

Test of Homogeneity of Variances 

JumlahKoloni 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.950 4 15 .055 

 
 
Uji Anova 
 

ANOVA 

JumlahKoloni 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 423.742 4 105.935 600.335 .000 

Within Groups 2.647 15 .176   

Total 426.388 19    
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Analisa Post Hoc-Tukey 

 

Multiple Comparisons 

JumlahKoloni 

Tukey HSD 

(I) 

Konsent

rasi 

(J) 

Konsent

rasi 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

.35 .40 6.639
*
 .297 .000 5.72 7.56 

.45 8.288
*
 .297 .000 7.37 9.21 

.50 11.510
*
 .297 .000 10.59 12.43 

.55 13.263
*
 .297 .000 12.35 14.18 

.40 .35 -6.639
*
 .297 .000 -7.56 -5.72 

.45 1.649
*
 .297 .000 .73 2.57 

.50 4.871
*
 .297 .000 3.95 5.79 

.55 6.624
*
 .297 .000 5.71 7.54 

.45 .35 -8.288
*
 .297 .000 -9.21 -7.37 

.40 -1.649
*
 .297 .000 -2.57 -.73 

.50 3.222
*
 .297 .000 2.30 4.14 

.55 4.974
*
 .297 .000 4.06 5.89 

.50 .35 -11.510
*
 .297 .000 -12.43 -10.59 

.40 -4.871
*
 .297 .000 -5.79 -3.95 

.45 -3.222
*
 .297 .000 -4.14 -2.30 

.55 1.752
*
 .297 .000 .84 2.67 

.55 .35 -13.263
*
 .297 .000 -14.18 -12.35 

.40 -6.624
*
 .297 .000 -7.54 -5.71 

.45 -4.974
*
 .297 .000 -5.89 -4.06 

.50 -1.752
*
 .297 .000 -2.67 -.84 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Uji Korelasi 

 

Correlations 

  Konsentrasi JumlahKoloni 

Konsentrasi Pearson Correlation 1 -.962
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 20 20 

JumlahKoloni Pearson Correlation -.962
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 
 
Uji Regresi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .962
a
 .925 .921 1.335 

a. Predictors: (Constant), Konsentrasi 

b. Dependent Variable: JumlahKoloni 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 33.580 1.923  17.459 .000 

Konsentrasi -62.793 4.222 -.962 -14.872 .000 

a. Dependent Variable: JumlahKoloni 
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p x πr²    

Lampiran 4 Metode Perhitungan Koloni Bakteri Pada Medium BHIA 

 

 Metode perhitungan jumlah koloni bakteri pada penelitian ini 

menggunakan rumus : 

 

                                         
        n                                                   
 

 

Keterangan : 

p:  jumlah total semua koloni yang dihitung pada kotak kecil  

n:  jumlah kotak kecil yang dihitung koloninya 

π: 3,14 

r: jari-jari kotak kecil = 4,5 cm 

 

 Perhitungan jumlah koloni bakteri dapat dilakukan dengan mengunakan 

colony counter dan rumus di atas. Koloni bakteri pada BHIA dihitung dengan 

melihat kotak-kotak kecil pada colony counter .Kotak-kotak kecil yang dianggap 

paling mewakili untuk jumlah koloninya dipilih dan dihitung jumlah koloni bakteri 

dalam kotak kecil tersebut. Koloni yang sudah dihitung kemudian akan dibagi 

dengan jumlah kotak kecil yang koloninya dihitung dan dikalikan dengan πr² 

(misalnya : jumlah koloni (p) = 274 dimana 274 merupakan jumlah total semua 

koloni yang dihitung pada 9 kotak kecil yang dianggap mewakili  jumlah koloni 

pada kotak kecil lainnya (n). Berati jumlah koloni pada medium BHIA adalah 

274/9 x 3,14 x 4,5² = 1935,495 ). 
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Lampiran 5  Hasil Identifikasi Minyak Atsiri Bunga Cengkeh (Syzgium 

aromaticum Linn.) 
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Lampiran 6 Hasil Uji Eksplorasi 

 

(a) (b)  

(c)                                                 (d)  

     (e)              (f) 

Lanjut ke halaman 68 

 

 

 



68 
 

 
 

..... lanjutan dari halaman 67 

 

                                                (g).            (h). 

 

           (i).                           (j). 

Gambar: (a) Konsentrasi 50%, 25%, 12,5%, 6,25%; (b) Konsentrasi 3,125%, 
1,6%, kontrol bakteri; (c) Konsentrasi 0,5%, 1,25%, kontrol bakteri; (d) 
Konsentrasi 0,25%, 0,75%, 1%; (e) Konsentrasi 0,4%, 0,35%, 0,3%, 
0,25%; (f) Konsentrasi 0,2%, kontrol bakteri; (g) Konsentrasi 0,5%, 
0,45%, kontrol bakteri, kontrol ekstrak; (h) Konsentrasi 0,4%, 0,35%, 
0,3%; (i)  Konsentrasi 0,55%, kontrol bakteri, kontrol ekstrak; (j)  
Konsentrasi 0,5%, 0,45%, 0,4%, 0,35%. Berdasarkan penelitian 
pendahuluan tersebut, pada konsentrasi 0,5% sudah tidak didapati 
pertumbuhan bakteri. Karena itu konsentrasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 0,55%, 0,5%, 0,45%, 0,4%, dan 0,35%. 
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Lampiran 7 Hasil Pertumbuhan Koloni dari Berbagai Macam Konsentrasi 

 

Gambar: (a) Tingkat kekeruhan pada konsentrasi minyak atsiri 100%; (b) Tingkat 
kekeruhan pada konsentrasi minyak atsiri 0%; (c) Tingkat kekeruhan 
pada konsentrasi minyak atsiri 0,55%; (d) Tingkat kekeruhan pada 
konsentrasi minyak atsiri 0,5%; (e) Tingkat kekeruhan pada 
konsentrasi minyak atsiri 0,45%; (f)  Tingkat kekeruhan pada 
konsentrasi minyak atsiri 0,4%; (g) Tingkat kekeruhan pada 
konsentrasi minyak atsiri 0,35%. Penentuan KHM tidak dapat 
menggunakan metode ini karena seharusnya semakin tinggi 
konsentrasi minyak atsiri bunga cengkeh, maka tabung akan semakin 
jernih. Namun pada penelitian ini yang terjadi sebaliknya, karena itu 
digunakan metode tes cakram untuk menentukan KHM. 

 

(a) (b) (g) (c) (d) (e) (f) 


